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Abstract

Psychology literature is a literature study that looked at the work as a mental
activity author who uses creativity, taste, and works in the work. One of the
psychiatric aspects in psychology is depressed. Depression is a condition of
emotional disturbance and prolonged feeling that involves thinking, behaving, and
callous. In Japan, the rate of depression teachers included in serious trouble. Japan's
Ministry of Education survey results, 40-year-old teacher was depressed because of
the heavy workload, whereas teachers aged 20-30 years are concerns about how to
communicate with parents. In the anime titled Sayonara, Zetsubou-Sensei, there is
one figure who had symptoms of depression. The character named Itoshiki Nozomu
who plays a teacher who experience symptoms of depression. The problems
discussed in this research is how the symptoms of depression a teacher who reflected
on the main character Itoshiki Nozomu. This research uses descriptive analysis
method. The theory used in this study is the Cognitive Theory and the Beck
Depression Inventory of Aaron Beck. This theory is used because in theory there are
five symptoms and 21 symptoms of depression that always appear in a person with
depression.

Results showed that the leaders Itoshiki Nozomu experience symptoms of
depression. In an emotional symptoms, the symptoms of the most common is a sense
of failure, doubt, and irritability. In the cognitive symptoms, the symptoms found that
pessimistic, suicidal, guilt, and do not like to themselves. On motivational symptoms,
inhibition of labor is a common symptom. At symptom behavior, someone who is
experiencing symptoms of depression generally withdraw from social life. In a
physical symptom, not described in detail the physical symptoms experienced by
Nozomu ltoshiki figures. The general conclusion of the symptoms that are often
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Psikologi beserta sub-ilmunya, pada dasarnya mempunyai hubungan yang
sangat erat dengan ilmu-ilmu lain. Hubungan  itu biasanya bersifat timbal-balik.
Psikologi memerlukan bantuan ilmu-ilmu lain, dan sebaliknya ilmu-ilmu lain juga
memerlukan bantuan psikologi. Salah satu hubungan psikologi dengan ilmu lain
adalah psikologi dengan sastra. Menurut Endraswara (2003:96), Psikologi sastra
merupakan Kkajian sastra yang memandang karya sebagai aktivitas kejiwaan
pengarang yang menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam berkarya. Begitupun
pembaca, dalam menanggapi karya juga tidak akan lepas dari kejiwaan masing-
masing. Pengarang akan mengungkap gejala jiwa kemudian diolah kedalam teks dan
dilengkapi dengan kejiwaannnya. Karya sastra yang dipandang sebagai fenomena
psikologis akan menampilkan aspek-aspek kejiwaan melalui tokoh-tokoh jika
kebetulan teks berupa drama atau prosa. Salah satu aspek kejiwaan dalam ilmu
psikologi khususnya gangguan psikologi adalah depresi. Menurut Sarwono
(2000:249) depresi disebut juga dengan unipolar disorder, yaitu perasaan murung,
kehilangan gairah untuk melakukan hal-hal yang biasa dilakukannya dan tidak bisa
mengekspresikan kegembiraan. Biasanya terjadi pada awal sampai pertengahan usia
dewasa. Bisa terjadi sekali, bisa terjadi sering kali, bisa sebentar selama hidup, bisa
bertahap dan bisa mendadak berat. Faktor penyebab terjadinya depresi yaitu faktor
biologis, faktor psikologis, dan faktor sosiokultural. Sarwono (2000:249) menyatakan
“salah satu faktor penyebab terjadinya depresi pada seseorang yaitu faktor psikologis
ketika adanya harapan keinginan atau cita-cita yang tidak terpenuhi.” Menurut Rice
PL dalam Machmudah (2013:30) depresi adalah  kondisi terganggunya mood dan
emosional secara berkepanjangan yang melibatkan proses berpikir, berperilaku, dan
berperasaan yang pada umumnya muncul karena hilangnya harapan atau perasaan
yang tidak berdaya. Menurut Rathus (dalam Lubis 2009:13) menyatakan orang yang
mengalami depresi umumnya mengalami gangguan yang meliputi keadaan emosi,
motivasi, fungsional, dan gerakan tingkah laku serta kognisi.

Gangguan depresi dapat dituangkan ke dalam suatu karya sastra. Pada dasarnya
karya sastra memiliki karya yang bersifat fiksi dan non fiksi. Karya sastra yang
bersifat fiksi seperti novel, cerpen, komik, dan essai, sedangkan yang bersifat non
fiksi berupa puisi, lagu, dan drama. Di Jepang sendiri terdapat karya sastra yang
disebut anime. Anime adalah animasi khas Jepang yang biasanya dicirikan melalui
gambar-gambar berwarna-warni yang menampilkan tokoh-tokoh dalam berbagai
macam lokasi dan cerita, yang ditujukan pada beragam jenis penonton. Anime
dipengaruhi gaya gambar manga, komik khas Jepang. Dalam anime Sayonara,
Zetsubou Sensei terlihat gejala kejiwaan yang terdapat pada tokoh Itoshiki Nozomu.
Anime ini bertemakan tentang kehidupan sekolah- menengah atas di Jepang. Tokoh
utama dalam anime Sayonara, Zetsubou Sensei adalah seorang guru sekaligus wali
kelas bernama Itoshiki Nozomu. Meskipun tugas seorang guru adalah mengajarkan
murid-muridnya berbagai hal yang baik, namun bagi guru ini tidak ada hal yang baik
di dunia, dia menganggap semuanya buruk. ltoshiki digambarkan sebagai guru yang
sangat pesimis, mudah putus asa, dan selalu berpikiran negatif. Jika ada hal sepele
yang mengganggu pikirannya, maka lItoshiki tak segan-segan untuk melakukan bunuh
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diri, tetapi setiap Itoshiki akan melakukan bunuh diri, Itoshiki selalu diselamatkan
oleh salah satu muridnya.

Di Jepang sendiri, tingkat depresi seorang guru termasuk dalam masalah yang
serius. Hasil survei Kementerian Pendidikan (Monbuka Gaku Shou) di tahun 2012,
lebih dari 5.000 guru mengambil absen karena depresi atau penyakit mental lainnya.
Dalam survei itu menunjukkan 8.544 guru telah mengambil cuti sakit. 62%
diantaranya atau 5.274 guru menderita penyakit mental. Kementerian pendidikan
melakukan survei itu pada guru SD, SMP, dan SMA. Guru-guru di sekolah swasta
juga diambil dalam survei itu. Ini merupakan tahun keempat berturut, di mana
jumlah guru yang mengalami depresi mencapai di atas 5.000, yang merupakan
jumlah dua kali lipat dibanding 10 tahun yang lalu. Menyikapi hasil survei tersebut,
pihak pemerintah Jepang merencanakan beberapa langkah termasuk meninjau beban
kerja guru, memperbaiki sistem konsultasi, dan menciptakan program rehabilitasi
bagi para guru yang mengambil cuti. Kementerian mengatakan guru berusia 40 tahun
atau lebih tua cenderung lebih tertekan karena memiliki beban kerja yang berat.
Pemerintah juga mengatakan guru berusia 20-an dan 30-an tahun khawatir tentang
bagaimana berkomunikasi dengan orang tua. Di tahun 2015 sendiri, tingkat depresi
guru menurun dikarenakan pemerintah Jepang telah melakukan konseling
pendisiplinan bagi guru.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian Desktiptif
Analisis. Menurut Soegiyono (2009:29), metode deskriptif analisis merupakan
metode yang bertujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap suatu
objek penelitian yang diteliti melalui sampel atau data yang telah terkumpul dan
membuat kesimpulan yang berlaku umum. Adapun langkah penelitian yang penulis
gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Tahap Pengumpulan Data

a. Menonton anime Sayonara, Zetsubou Sensei yang digunakan sebagai data
primer penelitian dan menandai bagian-bagian yang mengandung inti-inti
dari pembahasan yang sesuai dengan rumusan masalah.

b. Mencatat gejala-gejala depresi yang dialami tokoh utama sesuai dengan
rumusan masalah yang diangkat oleh penulis.

c. Menentukan teori yang akan digunakan. Dalam skripsi ini penulis
menggunakan teori kognitif dari Aaron Beck.

2. Tahap Analisis Data
a. Menganalisis gejala-gejala depresi yang dialami tokoh utama dalam
anime Sayonara, Zetsubou Sensei sesuai dengan teori yang penulis
gunakan.



b. Data yang dianggap cocok dan menjawab rumusan masalah selanjutnya
disusun, kemudian dijelaskan dan dianalisis sesuai dengan permasalahan
yang akan dibahas.

3. Tahap Pelaporan, yaitu melaporkan hasil dari analisis yang berasal dari data
yang ada dalam bentuk laporan tertulis.

PSIKOLOGI SASTRA

Hubungan antara karya sastra dan psikologi dikemukakan oleh Suwardi (2004:96)
yang mengatakan bahwa karya sastra yang dipandang sebagai gejala psikologis, akan
menampilkan aspek-aspek kejiwaan melalui tokoh-tokoh di dalamnya. Jatman (dalam
Kinayati, 2006:242) berpendapat bahwa karya sastra dan psikologi memang memiliki
pertautan yang erat, secara tak langsung, baik sastra maupun psikologi memiliki
objek yang sama yaitu kehidupan manusia. Psikologi dan sastra memiliki hubungan
fungsional karena sama-sama untuk mempelajari keadaan kejiwaan orang lain,
bedanya dalam psikologi gejala tersebut riil, sedangkan dalam sastra bersifat
imajinatif.

TEORI KOGNITIF DAN BECK DEPRESSION INVENTORY (BDI-11) AARON

BECK

Kognitif adalah kemampuan berpikir dan memberikan rasional, termasuk proses
mengingat, menilai, orientasi, persepsi dan memperhatikan. Teori kognitif sendiri
dijadikan peranan penting dalam mengukur tingkat depresi seseorang. Beck (dalam
Lubis, 2009:94) berpendapat bahwa adanya gangguan depresi adalah akibat dari cara
berpikir seseorang terhadap dirinya. Penderita depresi cenderung menyalahkan diri
sendiri. Hal ini disebabkan karena adanya distorsi kognitif terhadap diri, dunia dan
masa depannya, sehingga dalam mengevaluasi diri dan menginterpretasi hal-hal yang
terjadi cenderung mengambil kesimpulan yang tidak cukup baik dan berpandangan
negatif.

Fitriani dkk (2012:78) menyatakan bahwa Beck juga memberikan penjelasan
tentang simtom-simtom atau gejala umum yang ditunjukkan  seseorang yang
mengalami depresi sebagai berikut :



1. Simtom Emosional

Simtom emosional merupakan perubahan perasaan atau tingkah laku yang
merupakan akibat langsung dari keadaan emosi. Beck dalam Namora (2009:25)
menyebutkan sebagai bentuk emosional yang meliputi penurunan mood, pandangan
negatif terhadap diri sendiri, tidak lagi merasakan kepuasan, menangis, serta
hilangnya respons yang menggembirakan. Sebagian besar orang yang merasa sedih
dan patah hati menggambarkan diri mereka dengan perasaan menyedihkan, kosong,
dan terhina.

2. Simtom Kognitif

Ketika seseorang mengalami depresi maka orang itu akan sangat berpikir
negatif terhadap dirinya, penilaian diri sendiri yang rendah, tidak menginginkan
apapun dalam hidupnya, serta beranggapan bahwa dirinya tidak berharga bahkan
jahat. Penderita depresi yang memiliki pemikiran negatif terhadap diri sendiri
beranggapan bahwa keadaan yang tidak mencukupi ini (kondisi, sosial, fisik,
finansial) akan berlanjut atau bertambah buruk di masa mendatang. Penilaian diri
sendiri yang rendah terhadap kemampuan intelegensi, penampilan, kesehatan, daya
tarik, popularitas, atau penghasilannya. Diri sendiri yang tidak berharga berkaitan
dengan anggapan, bahwa hal-hal yang kurang menguntungkan atau kemalangan yang
terjadi disebabkan karena beberapa kekurangan yang ada pada dirinya.

3. Simtom Motivasional

Dorongan-dorongan dan impuls-impuls yang menonjol dalam depresi
mengalami kemunduran, terutama aktivitas-aktivitas yang menuntut tanggungjawab
atau inisiatif serta energi yang cukup besar. Hilangnya motivasi dijumpai 65 sampai
86% dari penderita depresi. Seseorang yang mengalami depresi akan kehilangan
hasrat atau keinginan untuk melakukan aktivitasnya sehari-hari bahkan aktivitas-
aktivitas paling dasar seperti makan, minum dan buang air.

4.  Simtom Tingkah Laku / Behavioral

Seseorang yang mengalami depresi biasanya mengurangi aktivitasnya dan tidak
dapat menghasilkan apapun, serta menghabiskan waktu sendirian di dalam kamar
untuk waktu yang lama. Para penderita depresi pada umumnya juga menarik diri dari
pergaulan disekitarnya.

5. Simtom Fisik

Seseorang yang mengalami depresi sering mengalami kelainan fisik seperti
sakit kepala, gangguan pencernaan, gangguan tidur, pusing, dan rasa sakit pada
umumnya. Serta akan mengalami hilangnya nafsu makan, mudah lelah, kesulitan
tidur atau sebaliknya.



TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Seperti yang telah dikemukakan Aaron Beck dalam Beck Depression Inventory,
terdapat 5 simtom gejala depresi. Ada 21 gejala depresi yang dibagi dalam 5 simtom
tersebut. Analisis mengenai empat simtom gejala depresi yang ditemukan tersebut
dijabarkan sebagai berikut:

Simtom Emosional

Simtom emosional merupakan perubahan perasaan atau tingkah laku yang
merupakan akibat langsung dari keadaan emosi. Berikut merupakan bukti dari gejala
depresi ditinjau dari simtom emosional:

Ragu-ragu dan rasa kegagalan

Ve LEDZTr o EEFZEDD IS S E e TV E T

Itoshiki Nozomu  : Shindo kibou no kawari ni, shindo zetsubou chousa wo
okonaimasu!
“Daripada menyuruh kalian untuk membuat daftar harapan untuk
masa depan, lebih baik melakukan survei keputusasaan untuk
masa depan!”

Pada dialog di atas menunjukkan bagaimana tokoh Itoshiki Nozomu melakukan
survei keputusasaan untuk masa depan kepada murid-muridnya. Hal itu merupakan
sikap yang dimiliki ketika seseorang ragu-ragu akan keberhasilannya di masa depan
dan memiliki rasa kegagalan sebelum memulai sesuatu.

Simtom Kognitif

Manifestasi kognitif terdiri dari pesimis, keinginan bunuh diri, menyalahkan
diri sendiri, rasa bersalah, tidak suka terhadap diri, dan ketidakpuasan.

Ketidakpuasan dan pesimis

NWELEDEL HEZFIZTHRIZS 5&TT, BXITEIZT > ¢
AEZHENTTEELLE, 5FTh €L TIHh15 8B,
HIEZ DA,

Itoshiki Nozomu  : Hikage mono wa hikage ni iu mono desu. Omoeba watashi wa
zutto hikage wo aruite dekimasu. Ima made mo, soshite kore
kara mo, hikage mono no jinsei.

“Aku adalah orang buangan yang berdiri di atas bayangan. Kalau
dipikir-pikir, aku selalu berjalan di atas bayangan. Hingga saat
ini, dan mulai saat ini. Inilah kehidupan orang terbuang.”

Adegan dimana ltoshiki berbicara kepada Kafuka Fuura serta Chiri tentang
bagaimana nasib orang buangan yang sebenarnya. ltoshiki juga mengungkapkan



bagaimana selama ini Itoshiki menjalani hidupnya, yaitu dengan selalu berjalan di
atas bayangan atau dengan kata lain menjadi orang yang menutup diri dengan hal luar
dan tidak menjadi diri sendiri. Hal tersebut dapat ditemukan dalam gejala depresi
yaitu ketidakpuasan terhadap diri serta pesimis. Teknik pengambilan gambar yang
digunakan adalah close up.

Simtom Motivasional

Penderita gangguan depresi memiliki masalah besar dalam memobilisasi
dirinya untuk menjalankan aktivitas-aktivitas yang paling dasar sekalipun. Hambatan
kerja dan kehilangan hasrat seksual menjadi masalah yang serius jika penderita
depresi kehilangan motivasi dalam hidupnya.

Hambatan dalam bekerja

WELEDEL  TIZHLH720T, #3A, HAPSE T X—FNTT,
To, Z0 L TFE0, F#EAITIZTEHFL THOFEEA
Itoshiki Nozomu ~ : Dewa aratamete, minnasan. Ashita kara tesu-to desu. Demo,
anshin shite kudasai. Minnasan ni wa nani mo kitaishite imasen.
“Kalau begitu. Sekali lagi semuanya, ujian dimulai besok. Tapi
tidak usah khawatir. Aku tidak mengharapkan apapun dari

kalian.”
o560 L CTOIE, 7T XDREENE LD B2
A U720 A TT 0,
Kitsu Chiri : Demo sensei, kurasu no seiseki warui to sensei no tachibanain

jyanaindesuka.
“Tapi sensei. Jika kelas kita nilainya rendah kau akan kehilangan
pekerjaanmu kan?”

e LEDFL | AXLTT,
Itoshiki Nozomu  : Daijyobu desu.
“Tidak apa-apa.”

Dalam adegan tersebut Itoshiki memberitahu kepada murid-muridnya perihal
test yang akan dimulai hari ini. Itoshiki juga mengatakan kepada muridnya agar
jangan merasa terbebani dengan adanya test tersebut, karena Itoshiki tidak
mengharapkan hasil apa-apa dari murid-muridnya. Chiri sebagai murid terpintar di
kelas mengatakan kepada Itoshiki jika semua murid-muridnya mendapat nilai yang
rendah di kelas, maka Itoshiki akan kehilangan pekerjaannya sebagai seorang guru.
Dengan tenang ltoshiki mengatakan tidak apa-apa jika ltoshiki harus dipecat sebagai
seorang guru. Hal tersebut merupakan salah satu gejala yang dialami seseorang yang
mengalami depresi, yaitu hambatan dalam bekerja dan mempunyai rasa enggan untuk
meneruskan pekerjaan yang sudah didapatkannya.




Simtom Tingkah Laku

Dalam simtom tingkah laku, penderita depresi cenderung untuk mundur dari
kehidupan sosialnya dan mengurung diri selama beberapa hari.

Mundur dari kehidupan sosial

V& LUEDEL (THEIA, EEIIZT—ANTETEFWNEHES &

IE DB TI L, FRDE SRR T &R T— W&
ban SR LD BBA TIITE,

Itoshiki Nozomu  : Demo minnasan. Tamani wa hitori goto demo ii kara shabetta
hou ga ii desuyo. Watashi no mukashi iiya na koto ga ate
isshukan dareto mo hanasana koto ga arundesukedo.

“Tapi semuanya. Meskipun jika berbicara pada diri sendiri tidak
apa-apa untuk sesekali berbicara. Dulu, aku pernah tidak
berbicara dengan siapapun selama seminggu.”

Dalam adegan tersebut, Itoshiki sedang berbicara kepada murid-muridnya
bahwa tidak apa jika semua muridnya mencoba untuk berbicara kepada diri sendiri
dan tidak bersosialisasi dengan orang luar. Untuk gambar 3.28 digunakan teknik
pengambilan gambar long shot dimana latar belakang dari adegan tersebut harus
ditampilkan dengan jelas. Untuk pencahayaannya, dilakukan teknik fill light dimana
pencahayaan tersebut berfungsi untuk menghilangkan bayangan yang tercipta dari
obyek. Adegan tersebut merupakan gambaran masa lalu dimana Itoshiki tidak
melakukan sosialisasi dengan orang luar dan lebih memilih berdiam diri di kamar
selama satu minggu. Dalam adegan tersebut juga diperlihatkan bagaimana ltoshiki
selama berada di dalam kamar, Itoshiki hanya duduk menekuk lutut di pojok ruangan
yang gelap dan hanya disinari cahaya dari jendela yang terbuka. Hal itu menunjukkan
bahwa Itoshiki tidak ingin diganggu dengan hal apapun dan menarik dari dari
pergaulan luar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan pembahasan mengenai gejala depresi pada tokoh utama
dalam anime Sayonara, Zetsubou Sensei, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
dari penelitian yang telah dilakukan. Ditemukan bahwa terdapat gejala-gejala depresi
pada tokoh Itoshiki Nozomu. Dalam simtom emosional, Itoshiki mempunyai perilaku
rasa kegagalan, ragu-ragu, serta lekas marah. Rasa kegagalan dan ragu-ragu
ditunjukkan - Itoshiki dengan  menyuruh = murid-muridnya — melakukan  survei
keputusasaan. Pada simtom kognitif, Itoshiki menunjukkan perilaku pesimis,
keinginan bunuh diri, rasa bersalah serta tidak suka terhadap diri. Sikap pesimis dan
keinginan bunuh diri ditunjukkan Itoshiki dengan berulangkali melakukan usaha
bunuh diri dengan cara menggantung diri maupun menabrakkan diri ke kereta yang
sedang melintas, karena ltoshiki pesimis bahwa akan ada hal baik yang terjadi dalam



hidupnya di masa depan. Pada simtom motivasional, hambatan kerja merupakan
perilaku yang Itoshiki tunjukkan. Perilaku tersebut terlihat ketika Itoshiki tidak
masalah jika harus kehilangan pekerjaannya sebagai seorang guru. Pada simtom
tingkah laku, Itoshiki menunjukkan gejala depresi yaitu menarik diri dari kehidupan
sosial. Itoshiki pada masa lalunya menunjukkan perilaku menarik diri dari lingkungan
sekitarnya, dan ketika menjadi guru Itoshiki mengatakan kepada murid-muridnya
bahwa  tidak masalah jika melakukan hal tersebut.. Dalam. simtom fisik, tidak
ditemukan bagaimana simtom fisik yang dialami tokoh Itoshiki Nozomu.

Penelitian yang disusun oleh penulis saat ini hanya membahas mengenai gejala
depresi seorang guru di Jepang dengan menggunakan teori Kognitif Aaron Beck saja,
oleh karena itu diharapkan suatu saat akan dilakukan penelitian yang lebih terperinci
lagi dengan menganalisis kejiwaan yang dialami para tokoh dalam anime tersebut.
Mengingat banyak sekali tokoh yang mengalami gangguan Kkejiwaan dengan
menggunakan ilmu cabang psikologi sastra yang lain. Selain itu peneliti juga
mengharapkan dipenelitian selanjutnya dapat menggunakan objek kajian lain seperti
pada film, novel, maupun manga, atau dapat juga menggunakan teori-teori yang lain.
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